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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemandirian belajar atau self regulated learning siswa 

kelas V sekolah dasar dalam pembelajaran matematika pada materi pecahan. Penelitian menggunakan 

pendekatan systematic literature review dengan mengacu pada pedoman PRISMA untuk 

mengidentifikasi, menyeleksi, dan mensintesis artikel ilmiah yang relevan. Sumber data diperoleh dari 

basis data akademik bereputasi dengan kriteria inklusi artikel lima tahun terakhir yang membahas self 

regulated learning dalam konteks pendidikan matematika sekolah dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa self regulated learning memiliki peran signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman konsep pecahan, terutama melalui kemampuan perencanaan, pemantauan, dan evaluasi 

belajar. Namun, kompleksitas materi pecahan serta keterbatasan kemampuan metakognitif siswa 

menjadi faktor penghambat utama dalam pengembangan kemandirian belajar. Selain itu, model 

pembelajaran aktif seperti problem based learning dan pembelajaran berbasis teknologi terbukti 

efektif dalam meningkatkan self regulated learning siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

integrasi analisis self regulated learning dengan karakteristik materi pecahan secara kontekstual pada 

siswa sekolah dasar. Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan kerangka konseptual yang 

menghubungkan metakognisi, karakteristik materi, dan strategi pembelajaran sebagai dasar penguatan 

kemandirian belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Self Regulated Learning, Kemandirian Belajar, Matematika Sekolah Dasar, Pecahan, 

Systematic Literature Review. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika pada jenjang sekolah dasar merupakan tahap krusial dalam 

membangun fondasi pemahaman konseptual siswa, terutama pada materi pecahan yang kompleks. 

Pecahan tidak hanya menuntut kemampuan prosedural, tetapi juga pemahaman konseptual, 

representasi, dan penalaran proporsional. Siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

pecahan seringkali tidak hanya karena keterbatasan kognitif, tetapi juga karena rendahnya 

kemampuan dalam mengelola proses belajar secara mandiri. Dalam konteks ini, Self Regulated 

Learning menjadi aspek penting karena mencerminkan kemampuan siswa dalam merencanakan, 

memantau, dan mengevaluasi aktivitas belajarnya secara aktif. 

Penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar memiliki kontribusi signifikan terhadap 

keberhasilan belajar siswa sekolah dasar. Siswa dengan tingkat self regulated learning yang tinggi 

cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik (Afid et al., 2023). Temuan ini diperkuat oleh studi 

yang menunjukkan bahwa kemandirian belajar berhubungan dengan hasil belajar matematika pada 

materi pecahan (Yulianti & Marhayani, 2024). Self regulated learning pada siswa sekolah dasar terdiri 

atas dimensi kognitif, motivasional, dan perilaku yang saling berinteraksi dalam membentuk proses 

belajar yang efektif (Astuti & Murti, 2024). Namun, penelitian tersebut masih bersifat deskriptif dan  

korelasional sehingga belum mampu menjelaskan bagaimana proses regulasi diri berkembang secara 

nyata dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi pecahan. 

Di sisi lain, berbagai inovasi pembelajaran telah dikembangkan untuk meningkatkan self 

regulated learning siswa. Berbagai inovasi pembelajaran telah dikembangkan untuk meningkatkan 
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self regulated learning siswa, seperti penggunaan mobile learning yang terbukti mampu meningkatkan 

kemandirian belajar melalui fleksibilitas akses dan kontrol belajar (Kuncahyono & Zutiasari, 2022). 

Penerapan model pembelajaran seperti problem based learning juga menunjukkan pengaruh terhadap 

peningkatan self regulated learning dan pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar (Rendra 

et al., 2026). Meskipun demikian, penelitian tersebut lebih berfokus pada pengaruh intervensi 

pembelajaran terhadap hasil, sehingga belum mengungkap secara mendalam dinamika internal self 

regulated learning siswa selama proses memahami konsep pecahan. 

Secara makro, perkembangan penelitian pendidikan matematika menunjukkan adanya 

pergeseran ke arah integrasi teknologi, metakognisi, dan pendekatan pembelajaran inovatif. Kajian 

bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian metakognisi dalam pendidikan matematika masih 

didominasi oleh jenjang pendidikan menengah dan tinggi, sementara pada tingkat sekolah dasar masih 

relatif terbatas (Thi Nga et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan kajian lain yang menunjukkan 

bahwa penelitian di bidang pendidikan matematika lebih banyak berfokus pada aspek model 

pembelajaran, teknologi, dan kebijakan pendidikan, dibandingkan eksplorasi proses belajar siswa 

secara mendalam (Fajri & Marini, 2025; Jailani et al., 2025). Tren terbaru menunjukkan 

meningkatnya penggunaan teknologi seperti kecerdasan buatan dalam pembelajaran matematika, 

namun fokusnya masih pada sistem dan efektivitas, bukan pada regulasi diri siswa sebagai subjek 

belajar (Kuncoro et al., 2026; Su et al., 2026). 

Berdasarkan sintesis literatur tersebut, terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang 

signifikan. Pertama, penelitian mengenai self regulated learning pada siswa sekolah dasar masih 

bersifat umum dan belum dikaitkan secara spesifik dengan materi tertentu seperti pecahan yang 

memiliki karakteristik kognitif unik. Kedua, sebagian besar penelitian berorientasi pada hubungan 

antar variabel atau efektivitas intervensi, sehingga belum mampu menjelaskan proses internal self 

regulated learning siswa secara mendalam. Ketiga, penelitian yang secara spesifik menargetkan siswa 

kelas V sekolah dasar masih terbatas, padahal fase ini merupakan tahap penting dalam perkembangan 

pemahaman konsep pecahan. Keempat, meskipun perkembangan teknologi dalam pembelajaran 

matematika sangat pesat, integrasi antara teknologi dan self regulated learning masih belum banyak 

dikaji secara komprehensif. Karena itu, penelitian ini terletak fokus pada eksplorasi kemandirian 

belajar siswa kelas V sekolah dasar dalam konteks pembelajaran pecahan. Penelitian ini tidak hanya 

memposisikan self regulated learning sebagai variabel hasil, tetapi sebagai proses dinamis yang 

melibatkan interaksi antara aspek kognitif, metakognitif, dan kontekstual selama pembelajaran 

berlangsung. Penelitian ini mengintegrasikan berbagai temuan empiris terkini untuk menghasilkan 

pemetaan yang sistematis mengenai pola self regulated learning siswa dalam memahami konsep 

pecahan. Dengan menggunakan pendekatan systematic literature review, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya kajian self regulated learning pada 

pendidikan dasar serta memberikan implikasi praktis bagi pengembangan desain pembelajaran 

matematika yang lebih adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan kemandirian belajar 

siswa. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara sistematis penelitian terkait kemandirian 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi pecahan di sekolah dasar. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menghasilkan sintesis bukti ilmiah yang komprehensif, 

transparan, dan dapat direplikasi. 

Pelaksanaan penelitian mengacu pada pedoman PRISMA yang meliputi empat tahapan utama 

yaitu identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi. Protokol penelitian disusun sebelum proses 

pencarian literatur yang mencakup rumusan masalah, strategi pencarian, kriteria seleksi, serta teknik 

analisis data. 

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis pada basis data akademik yaitu Google Scholar, 

Scopus, dan SINTA. Pencarian dilakukan dengan menggunakan search string berbasis Boolean 
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sebagai berikut:  

1. self regulated learning OR self-regulated learning 

2. mathematics learning OR mathematics education 

3. fractions 

4. primary school OR elementary school OR grade 5 

Pencarian difokuskan pada judul, abstrak, dan kata kunci artikel untuk memastikan relevansi 

terhadap topik penelitian. Hasil pencarian awal memperoleh sebanyak 120 artikel. Setelah proses 

penghapusan duplikasi sebanyak 35 artikel, diperoleh 85 artikel untuk tahap penyaringan. Pada tahap 

penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, sebanyak 40 artikel dieliminasi karena tidak relevan, 

sehingga tersisa 45 artikel untuk tahap kelayakan. Selanjutnya, dilakukan penilaian teks lengkap 

terhadap 45 artikel, dan sebanyak 30 artikel dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria inklusi. 

Dengan demikian, sebanyak 15 artikel ditetapkan sebagai sampel akhir dalam penelitian ini. Alur 

seleksi tersebut disajikan pada Gambar 1. Alur lengkap proses seleksi artikel dalam penelitian ini 

disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram PRISMA proses identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi artikel 

dalam systematic literature review. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi artikel yang dipublikasikan dalam rentang tahun 

2021 hingga 2026, membahas self regulated learning dalam konteks pembelajaran matematika, serta 

melibatkan subjek siswa sekolah dasar. Artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian, tidak 

tersedia dalam teks lengkap, tidak terindeks dalam basis data akademik, atau tidak memiliki kejelasan 

metode. 

Proses seleksi artikel dilakukan dalam dua tahap seleksi awal berdasarkan judul dan abstrak, 

serta seleksi lanjutan melalui pembacaan teks lengkap. Untuk meningkatkan objektivitas, proses 

seleksi dilakukan secara sistematis berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dan dilakukan 

pengecekan ulang terhadap hasil seleksi. Data dari artikel yang terpilih diekstraksi menggunakan 

lembar ekstraksi data yang telah disusun sebelumnya. Variabel yang diekstraksi meliputi nama 

penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, metode penelitian, subjek penelitian, serta temuan utama 

terkait self-regulated learning dalam pembelajaran matematika. Hasil ekstraksi data kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel sintesis untuk mempermudah analisis. 
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Analisis data dilakukan menggunakan teknik sintesis kualitatif dengan pendekatan tematik. 

Proses analisis melibatkan pengelompokan temuan penelitian, identifikasi pola yang muncul, serta 

penarikan kesimpulan berdasarkan kecenderungan hasil penelitian. Pendekatan ini memungkinkan 

identifikasi secara mendalam terhadap karakteristik self-regulated learning siswa dalam pembelajaran 

pecahan. Untuk menjamin validitas dan reliabilitas penelitian, dilakukan evaluasi kualitas artikel 

berdasarkan beberapa indikator, yaitu relevansi topik, kualitas jurnal, kejelasan metodologi, serta 

konsistensi temuan penelitian. Selain itu, dilakukan cross check terhadap hasil ekstraksi data untuk 

meminimalkan bias dalam proses analisis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Self Regulated Learning sebagai Determinan Utama Keberhasilan Belajar Matematika Dasar 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa self regulated learning memiliki peran fundamental 

dalam menentukan keberhasilan belajar matematika pada siswa sekolah dasar. Siswa yang mampu 

mengatur proses belajar secara mandiri, seperti merencanakan, memantau dan mengevaluasi 

pembelajaran, menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan. Dalam konteks materi 

pecahan, self regulated learning menjadi semakin krusial karena siswa dituntut memahami konsep 

abstrak yang memerlukan strategi belajar aktif dan reflektif. 

Penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar memiliki hubungan positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Siswa dengan tingkat kemandirian belajar yang tinggi 

cenderung menunjukkan capaian akademik yang lebih baik karena mampu mengelola strategi belajar 

secara efektif. Hal ini menegaskan bahwa self regulated learning bukan hanya faktor pendukung, 

tetapi merupakan determinan utama dalam keberhasilan pembelajaran matematika dasar. 

Tabel 1. Self Regulated Learning sebagai Determinan Utama Keberhasilan Belajar Matematika 

Dasar 

Author Title Year Country Aim Methodology Findings Journal 

Afid, 

Nuvitalia, 

& Sanjaya 

Hubung

an 

kemand

irian 

belajar 

dengan 

hasil 

belajar 

siswa 

SD 

2023 Indonesia Mengana

lisis 

hubunga

n SRL 

dan hasil 

belajar 

Kuantitatif 

korelasional 

SRL 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

hasil belajar 

Ainara 

Journal 

Yulianti & 

Marhayani 

Motivas

i dan 

kemand

irian 

belajar 

pada 

materi 

pecahan 

2024 Indonesia Menguji 

hubunga

n SRL 

dan hasil 

belajar 

pecahan 

Kuantitatif SRL 

berkontribus

i terhadap 

hasil belajar 

pecahan 

Jurnal 

Pendidik

an 

Kuncahyon

o & 

Zutiasari 

Mobile 

learning 

dan 

SRL 

siswa 

2022 Indonesia Menguji 

pengaruh 

teknologi 

terhadap 

SRL 

Eksperimen Mobile 

learning 

meningkatk

an SRL 

Jurnal 

Obsesi 
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SD 

Rendra et 

al. 

PBL 

dan 

SRL 

siswa 

SD 

2026 Indonesia Menguji 

efektivita

s model 

pembelaj

aran 

Eksperimen PBL 

meningkatk

an SRL dan 

pemahaman 

konsep 

At-

Tasyrih 

Analisis terhadap temuan menunjukkan bahwa self regulated learning berfungsi sebagai 

mekanisme internal yang menghubungkan proses pembelajaran dengan hasil belajar. Pada siswa 

sekolah dasar, khususnya kelas V, kemampuan regulasi diri belum berkembang secara optimal 

sehingga sangat mempengaruhi keberhasilan belajar matematika. Siswa yang memiliki kemampuan 

merencanakan strategi belajar, memantau pemahaman, serta mengevaluasi hasil belajar cenderung 

mampu mengatasi kesulitan konseptual seperti materi pecahan. Penelitian menunjukkan bahwa self 

regulated learning tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti model 

pembelajaran dan penggunaan teknologi. Intervensi seperti mobile learning dan problem based 

learning mampu meningkatkan self regulated learning karena memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengontrol proses belajarnya. Namun, sebagian besar penelitian masih memposisikan self regulated 

learning sebagai variabel hasil, bukan sebagai proses yang berkembang secara dinamis selama 

pembelajaran. 

Penelitian yang ada masih bersifat korelasional dan eksperimental, sehingga belum mampu 

menggambarkan secara mendalam bagaimana self regulated learning terbentuk dan berkembang 

dalam konteks pembelajaran matematika, khususnya pada materi pecahan. Materi pecahan memiliki 

karakteristik unik yang membutuhkan integrasi antara pemahaman konseptual dan regulasi diri. 

Berdasarkan analisis tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengeksplorasi self 

regulated learning sebagai proses dinamis dalam pembelajaran matematika, bukan sekadar variabel 

yang mempengaruhi hasil belajar. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengintegrasikan 

berbagai temuan empiris untuk mengungkap pola dan karakteristik self regulated learning siswa kelas 

V sekolah dasar dalam memahami materi pecahan. Kontribusi utama penelitian ini adalah 

memperluas perspektif kajian self regulated learning dari pendekatan kuantitatif menuju eksplorasi 

mendalam berbasis sintesis literatur. Selain itu, penelitian ini memberikan dasar teoritis bagi 

pengembangan desain pembelajaran matematika yang lebih berorientasi pada penguatan kemandirian 

belajar siswa, khususnya pada materi pecahan yang memiliki kompleksitas tinggi. 

Karakteristik Self Regulated Learning pada Siswa Sekolah Dasar 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa self regulated learning pada siswa sekolah dasar 

adalah konstruk multidimensional yang kompleks. Self regulated learning terdiri atas beberapa 

dimensi utama yang saling berinteraksi, yaitu perencanaan belajar, kontrol kognitif, motivasi belajar, 

dan evaluasi diri. Empat dimensi utama pecahan belajar, kontrol kognitif, motivasi belajar dan 

evaluasi diri saling berinteraksi dan membentuk sistem regulasi diri yang memungkinkan siswa 

mengelola proses belajarnya secara aktif dan berkelanjutan. 

Pada siswa kelas V sekolah dasar, kemampuan self regulated learning berada pada tahap 

perkembangan transisi. Siswa mulai menunjukkan kemampuan merencanakan dan mengontrol 

belajar, tetapi belum konsisten dalam menerapkan strategi tersebut secara mandiri. Kondisi ini 

menyebabkan self regulated learning masih sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti peran 

guru, lingkungan belajar, serta desain pembelajaran. Variasi tingkat kemandirian belajar ini 

menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki kapasitas regulasi diri yang sama, seperti yang 

dikategorikan dalam penelitian (Astuti & Murti, 2024). 
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Tabel 2 Karakteristik Self Regulated Learning pada Siswa Sekolah Dasar 

Author Title Year Country Aim Methodology Findings Journal 

Astuti & 

Murti 

Categor

ization 

of self-

regulat

ed 

learnin

g in 

element

ary 

school 

2024 Indonesia Mengkateg

orikan 

tingkat 

SRL siswa 

SD 

Deskriptif 

kuantitatif 

SRL 

terdiri 

dari 

beberapa 

level 

kemamp

uan 

Jurnal 

Ilmiah 

Sekolah 

Dasar 

Afid et al. Keman

dirian 

belajar 

dan 

hasil 

belajar 

2023 Indonesia Menganali

sis 

hubungan 

SRL dan 

hasil 

belajar 

Kuantitatif Variasi 

SRL 

memeng

aruhi 

capaian 

belajar 

Ainara 

Journal 

Kuncahyo

no & 

Zutiasari 

Mobile 

learnin

g dan 

SRL 

2022 Indonesia Mengkaji 

pengaruh 

teknologi 

Eksperimen SRL 

dipengar

uhi 

lingkung

an 

belajar 

Jurnal 

Obsesi 

Thi-Nga 

et al. 

Metaco

gnition 

in 

mathe

matics 

educati

on 

2024 Internasio

nal 

Mengkaji 

perkemban

gan 

metakognis

i 

Bibliometrik SRL 

terkait 

erat 

dengan 

metakog

nisi 

Eurasia 

Journal 

Analisis literatur menunjukkan bahwa karakteristik self regulated learning pada siswa sekolah 

dasar bersifat dinamis dan kontekstual. Pada fase kelas V, siswa mulai mengembangkan kesadaran 

metakognitif, tetapi belum sepenuhnya mampu mengontrol proses belajar secara mandiri. 

Ketidakkonsistenan siswa dalam menerapkan strategi belajar terlihat dari perencanaan yang belum 

matang, kurangnya monitoring terhadap pemahaman, serta evaluasi diri yang masih terbatas. 

Motivasi intrinsik memainkan peran penting dalam membentuk self regulated learning. Siswa 

dengan motivasi tinggi cenderung lebih aktif dalam mengatur proses belajar, sementara siswa dengan 

motivasi rendah cenderung bergantung pada arahan guru. Faktor lingkungan seperti pendekatan 

pembelajaran dan penggunaan teknologi juga mempengaruhi perkembangan self regulated learning. 

Analisis literatur menunjukkan bahwa karakteristik self regulated learning pada siswa sekolah dasar 

bersifat dinamis dan kontekstual. Analisis menunjukkan bahwa self regulated learning memiliki 

keterkaitan erat dengan metakognisi, dimana kemampuan siswa dalam memahami dan mengontrol 

proses berpikir menjadi pondasi utama dalam regulasi diri. Namun, penelitian yang secara khusus 

mengkaji interaksi antara dimensi self regulated learning dan karakteristik perkembangan siswa 

sekolah dasar masih terbatas. 
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Penelitian ini memiliki kebaruan dalam analisis komprehensif terhadap karakteristik self 

regulated learning siswa sekolah dasar sebagai konstruk multidimensional yang berkembang secara 

bertahap. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi dimensi self regulated learning, tetapi juga 

mengkaji bagaimana dimensi tersebut berinteraksi dalam konteks pembelajaran matematika, 

khususnya pada materi pecahan. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai profil self regulated learning siswa kelas V sekolah dasar, sehingga dapat 

menjadi dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif. Selain itu, penelitian ini 

juga memperluas kajian self regulated learning dari perspektif deskriptif menuju analisis kontekstual 

yang mempertimbangkan faktor perkembangan siswa dan lingkungan belajar. 

Kesulitan Konseptual Materi Pecahan sebagai Pemicu Rendahnya Self Regulated Learning 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa materi pecahan merupakan salah satu topik 

matematika yang memiliki tingkat kompleksitas konseptual tinggi pada jenjang sekolah dasar. 

Pecahan menuntut siswa untuk memahami berbagai representasi seperti simbolik, visual, dan 

kontekstual secara simultan. Kompleksitas ini seringkali menyebabkan kesulitan belajar yang 

berdampak langsung pada menurunnya kemampuan siswa dalam mengelola proses belajar secara 

mandiri. Kesulitan konseptual dalam materi pecahan tidak hanya mempengaruhi aspek kognitif, tetapi 

juga berdampak pada aspek motivasional dan metakognitif siswa. Siswa yang mengalami kesulitan 

cenderung kehilangan kepercayaan diri, kurang mampu merencanakan strategi belajar, serta tidak 

optimal dalam memonitor pemahaman mereka. Kondisi ini menyebabkan self-regulated learning 

belum berkembang secara optimal dan siswa menjadi lebih bergantung pada arahan guru dalam proses 

pembelajaran. 

Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara kompleksitas materi 

pecahan dan rendahnya tingkat self regulated learning siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap kesulitan konseptual siswa menjadi penting sebagai dasar dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat mendukung kemandirian belajar. 

Tabel 3 Kesulitan Konseptual Materi Pecahan sebagai Pemicu Rendahnya Self 

Regulated Learning 

Author Title Year Country Aim Methodology Findings Journal 

Yulianti & 

Marhayani 

Motivasi, 

SRL, dan 

hasil 

belajar 

pecahan 

2024 Indonesia Menganal

isis 

hubungan 

SRL dan 

hasil 

belajar 

pecahan 

Kuantitatif Kesulitan 

pecahan 

memengaru

hi motivasi 

dan SRL 

Jurnal 

Pendidik

an 

Rendra et 

al. 

PBL dan 

pemahama

n konsep 

matematik

a 

2026 Indonesia Menguji 

efektivita

s model 

pembelaj

aran 

Eksperimen PBL 

membantu 

mengatasi 

kesulitan 

konsep dan 

meningkatk

an SRL 

At-

Tasyrih 
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Thi-Nga et 

al. 

Metakogni

si dalam 

pendidika

n 

matematik

a 

2024 Internasio

nal 

Menganal

isis tren 

metakogn

isi 

Bibliometrik Kesulitan 

konsep 

terkait 

kemampuan 

metakogniti

f 

Eurasia 

Journal 

Kuncahyo

no & 

Zutiasari 

Mobile 

learning 

dan SRL 

2022 Indonesia Mengkaji 

pengaruh 

teknologi 

Eksperimen Teknologi 

membantu 

mengatasi 

kesulitan 

belajar 

Jurnal 

Obsesi 

Analisis terhadap literatur menunjukkan bahwa kesulitan dalam memahami konsep pecahan 

merupakan faktor utama yang menghambat perkembangan self regulated learning siswa sekolah 

dasar. Materi pecahan menuntut kemampuan berpikir abstrak yang belum sepenuhnya berkembang 

pada siswa kelas V, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara bagian 

dan keseluruhan, operasi pecahan, serta representasi visual. 

Kesulitan ini berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam merencanakan dan 

mengontrol proses belajar. Siswa yang tidak memahami konsep dasar cenderung tidak mampu 

menentukan strategi belajar yang tepat dan kurang percaya diri dalam mengevaluasi hasil belajarnya. 

Hal ini menyebabkan terjadinya ketergantungan yang tinggi terhadap guru, sehingga proses 

pembelajaran menjadi kurang mandiri. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif 

memiliki peran penting dalam mengatasi kesulitan konseptual. Siswa yang memiliki kemampuan 

metakognitif yang baik cenderung lebih mampu mengidentifikasi kesalahan dan memperbaiki strategi 

belajar. Namun, pada tingkat sekolah dasar, kemampuan ini masih dalam tahap perkembangan 

sehingga memerlukan dukungan dari lingkungan belajar. Selain itu, intervensi pembelajaran seperti 

problem based learning dan penggunaan teknologi dapat membantu mengurangi kesulitan konseptual 

dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan interaktif. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman secara aktif dan meningkatkan self regulated 

learning. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi antara analisis kesulitan konseptual materi 

pecahan dengan perkembangan self regulated learning siswa sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya 

mengkaji kesulitan belajar sebagai fenomena kognitif, tetapi juga sebagai faktor yang mempengaruhi 

regulasi diri siswa dalam pembelajaran. Kontribusi utama penelitian ini adalah memberikan perspektif 

baru bahwa peningkatan self regulated learning tidak dapat dipisahkan dari pemahaman terhadap 

karakteristik materi yang dipelajari. Dengan demikian, pengembangan pembelajaran matematika yang 

efektif harus mempertimbangkan keterkaitan antara kompleksitas materi dan kemampuan regulasi diri 

siswa. 

Peran Model Pembelajaran Aktif dalam Meningkatkan Self Regulated Learning 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif memiliki peran signifikan dalam 

meningkatkan self regulated learning siswa sekolah dasar. Model pembelajaran seperti mobile 

learning dan problem based learning memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa untuk mengontrol 

proses belajar mereka sendiri. Melalui pendekatan ini, siswa tidak lagi hanya menjadi penerima 

informasi, tetapi berperan aktif dalam membangun pengetahuan, merencanakan strategi belajar, serta 

mengevaluasi hasil belajar secara mandiri. 

Pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan fleksibilitas akses terhadap sumber belajar 

sehingga siswa dapat mengatur waktu, tempat, dan kecepatan belajar sesuai kebutuhan mereka. 

Sementara itu, problem based learning mendorong siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah 

kontekstual yang menuntut penggunaan strategi berpikir tingkat tinggi. Kedua pendekatan ini terbukti 
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mampu meningkatkan dimensi self regulated learning seperti perencanaan, memantau, dan refleksi 

belajar. 

Temuan ini memperkuat bahwa self regulated learning tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

internal siswa, tetapi juga sangat bergantung pada desain pembelajaran yang digunakan. Model 

pembelajaran aktif memberikan stimulus yang mendorong siswa untuk lebih mandiri, reflektif, dan 

bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. 

Tabel 4. Peran Model Pembelajaran Aktif dalam Meningkatkan Self Regulated Learning 

Author Title Year Country Aim Methodology Findings Journal 

Kuncahyo

no & 

Zutiasari 

Mobile 

learning 

dan SRL 

siswa SD 

2022 Indonesia Menguji 

pengaruh 

mobile 

learning 

terhadap 

SRL 

Eksperimen Mobile 

learning 

meningkatk

an SRL 

secara 

signifikan 

Jurnal 

Obsesi 

Rendra et 

al. 

PBL dan 

SRL 

siswa SD 

2026 Indonesia Menguji 

efektivit

as 

problem-

based 

learning 

Eksperimen PBL 

meningkatk

an SRL dan 

pemahaman 

konsep 

At-

Tasyrih 

Su et al. Teknologi 

AI dalam 

pembelaja

ran 

matemati

ka 

2026 Internasion

al 

Mengkaj

i peran 

teknolog

i dalam 

pembelaj

aran 

SLR Teknologi 

mendukung 

pembelajara

n mandiri 

Journal 

of 

Comput

er 

Assisted 

Learnin

g 

Jailani et 

al. 

Blended 

learning 

dalam 

matemati

ka 

2025 Internasion

al 

Mengana

lisis 

faktor 

pembelaj

aran 

SLR Model 

pembelajara

n 

mempengar

uhi 

kemandirian 

belajar 

IJLTER 

Analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif berfungsi sebagai katalis dalam 

pengembangan self regulated learning siswa. Dalam pembelajaran konvensional yang berpusat pada 

guru, siswa cenderung pasif dan memiliki keterbatasan dalam mengembangkan kemampuan regulasi 

diri. Sebaliknya, model pembelajaran aktif memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat secara 

langsung dalam proses belajar, sehingga mendorong terbentuknya kebiasaan belajar mandiri. 

Mobile learning, sebagai salah satu bentuk pembelajaran berbasis teknologi, memberikan 

fleksibilitas yang memungkinkan siswa mengatur proses belajar sesuai kebutuhan individu. Hal ini 

berdampak pada peningkatan kontrol diri dalam belajar, terutama dalam aspek perencanaan dan 

monitoring. Sementara itu, problem based learning menuntut siswa untuk berpikir kritis dan reflektif, 

sehingga memperkuat kemampuan evaluasi diri sebagai bagian dari self regulated learning. Namun 
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demikian, efektivitas model pembelajaran aktif sangat bergantung pada kesiapan siswa dan dukungan 

lingkungan belajar. Pada siswa sekolah dasar, kemampuan regulasi diri masih berkembang sehingga 

memerlukan scaffolding dari guru. Tanpa dukungan yang memadai, model pembelajaran aktif 

berpotensi tidak optimal dalam meningkatkan self regulated learning. 

Selain itu, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengaruh model pembelajaran 

terhadap hasil belajar dan peningkatan self regulated learning secara umum. Penelitian yang secara 

spesifik mengkaji bagaimana model pembelajaran aktif mempengaruhi proses internal self regulated 

learning siswa dalam memahami materi pecahan masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya peluang 

penelitian yang signifikan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi antara model pembelajaran aktif dan eksplorasi 

self regulated learning dalam konteks materi pecahan pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini tidak 

hanya mengkaji efektivitas model pembelajaran, tetapi juga mengidentifikasi bagaimana model 

tersebut membentuk proses regulasi diri siswa secara mendalam. Kontribusi penelitian ini adalah 

memberikan dasar teoritis dan empiris bagi pengembangan desain pembelajaran matematika yang 

berorientasi pada peningkatan self regulated learning. Selain itu, penelitian ini menawarkan perspektif 

bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh model pembelajaran, tetapi juga oleh 

bagaimana model tersebut memfasilitasi perkembangan regulasi diri siswa. 

Peran Metakognisi sebagai Fondasi Self Regulated Learning 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa metakognisi merupakan fondasi utama dalam 

pembentukan selfbregulated learning pada siswa sekolah dasar. Metakognisi merujuk pada 

kemampuan individu untuk memahami, mengontrol, dan mengevaluasi proses berpikirnya sendiri. 

Dalam konteks pembelajaran matematika, khususnya pada materi pecahan, metakognisi memainkan 

peran penting dalam membantu siswa merencanakan strategi penyelesaian masalah, memantau 

pemahaman, serta mengevaluasi hasil belajar. 

Self regulated learning tidak dapat berkembang secara optimal tanpa adanya kemampuan 

metakognitif yang memadai. Siswa yang memiliki kesadaran metakognitif cenderung lebih mampu 

mengidentifikasi kesulitan belajar, memilih strategi yang sesuai, serta melakukan refleksi terhadap 

proses belajar yang telah dilakukan. Sebaliknya, siswa dengan kemampuan metakognitif rendah 

cenderung mengalami kesulitan dalam mengontrol proses belajar, sehingga berdampak pada 

rendahnya kemandirian belajar. 

Kajian bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian mengenai metakognisi dalam pendidikan 

matematika mengalami peningkatan signifikan dalam beberapa tahun terakhir, namun sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada jenjang pendidikan menengah dan tinggi. Penelitian yang secara 

spesifik mengkaji peran metakognisi dalam self regulated learning pada siswa sekolah dasar masih 

relatif terbatas, terutama dalam konteks materi pecahan. 

Tabel 5 Peran Metakognisi sebagai Fondasi Self Regulated Learning 

Author Title Year Country Aim Methodology Findings Journal 

Thi-Nga et 

al. 

Metacogn

ition in 

mathemat

ics 

education 

2024 Internasio

nal 

Menganal

isis 

perkemba

ngan 

metakogn

isi 

Bibliometrik Metakog

nisi 

berperan 

penting 

dalam 

pembelaj

aran 

matemati

ka 

Eurasia 

Journal 
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Osman et 

al. 

Metacogn

itive 

dynamics 

in 

education 

2025 Internasio

nal 

Mengkaji 

dinamika 

metakogn

itif 

Systematic 

Review 

Metakog

nisi 

menduku

ng 

regulasi 

diri 

IJERE 

Kuncahyo

no & 

Zutiasari 

Mobile 

learning 

dan SRL 

2022 Indonesia Menguji 

pengaruh 

pembelaj

aran 

Eksperimen SRL 

meningka

t melalui 

kontrol 

kognitif 

Jurnal 

Obsesi 

Rendra et 

al. 

PBL dan 

SRL 

siswa SD 

2026 Indonesia Menguji 

efektivita

s 

pembelaj

aran 

Eksperimen PBL 

meningka

tkan 

refleksi 

dan 

evaluasi 

diri 

At-

Tasyrih 

Analisis menunjukkan bahwa metakognisi merupakan mekanisme inti yang menghubungkan 

proses kognitif dengan regulasi diri dalam pembelajaran. Pada siswa sekolah dasar, kemampuan 

metakognitif masih berada pada tahap perkembangan awal, sehingga seringkali belum digunakan 

secara optimal dalam proses belajar matematika. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam 

merencanakan strategi belajar, memonitor pemahaman, serta mengevaluasi hasil belajar secara 

mandiri. Dalam konteks materi pecahan, peran metakognisi menjadi semakin penting karena siswa 

dihadapkan pada konsep yang kompleks dan membutuhkan pemahaman mendalam. Siswa yang 

memiliki kemampuan metakognitif yang baik cenderung lebih mampu mengidentifikasi kesalahan, 

memperbaiki strategi belajar, serta mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih kuat. Selain 

itu, intervensi pembelajaran seperti problem based learning dan penggunaan teknologi terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan metakognitif siswa. Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir 

reflektif dan aktif dalam mengontrol proses belajar. Namun, efektivitas intervensi tersebut sangat 

bergantung pada bagaimana pembelajaran dirancang untuk memfasilitasi proses metakognitif. 

Kajian juga menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian masih memisahkan antara 

metakognisi dan self regulated learning sebagai dua konstruk yang berbeda. Padahal, keduanya 

memiliki keterkaitan yang sangat erat dan saling mempengaruhi dalam proses pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengintegrasikan kedua konsep tersebut dalam kajian yang 

lebih komprehensif. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi antara konsep metakognisi dan 

self-regulated learning dalam konteks pembelajaran matematika sekolah dasar, khususnya pada materi 

pecahan. Penelitian ini tidak hanya mengkaji metakognisi sebagai variabel terpisah, tetapi sebagai 

fondasi utama yang membentuk self-regulated learning siswa. Kontribusi penelitian ini adalah 

memberikan kerangka konseptual yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara metakognisi 

dan self-regulated learning, serta implikasinya terhadap pembelajaran matematika. Selain itu, 

penelitian ini juga membuka peluang untuk pengembangan model pembelajaran yang secara eksplisit 

menargetkan peningkatan kemampuan metakognitif sebagai strategi untuk memperkuat kemandirian 

belajar siswa. 

Pembahasan 

Temuan dalam kajian ini menunjukkan bahwa metakognisi merupakan fondasi utama dalam 

pembentukan self regulated learning siswa sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran matematika 
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pada materi pecahan. Hasil ini sejalan dengan kerangka teoritis self regulated learning yang 

menempatkan metakognisi sebagai inti dari proses regulasi diri, terutama dalam aktivitas 

perencanaan, pemantauan, dan evaluasi pembelajaran. Dalam konteks ini, siswa yang memiliki 

kesadaran terhadap proses berpikirnya cenderung lebih mampu mengelola strategi belajar secara 

mandiri dan sistematis. 

Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Říčan et al., 2022). yang menunjukkan 

bahwa aspek self regulated learning, khususnya komponen metakognitif, memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pencapaian matematika siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut menemukan 

bahwa kemampuan siswa dalam memonitor pemahaman dan mengevaluasi strategi belajar merupakan 

prediktor penting keberhasilan belajar matematika. Temuan ini memperjelas bahwa metakognisi tidak 

hanya berperan sebagai komponen tambahan, tetapi sebagai mekanisme inti yang mengarahkan proses 

belajar siswa. Selain itu, penelitian oleh (Wulandari & Alyani, 2022) mengungkapkan bahwa dalam 

pembelajaran pecahan, self regulated learning berkontribusi langsung terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Namun demikian, penelitian tersebut juga menemukan bahwa sebagian 

besar siswa masih memiliki tingkat self regulated learning yang rendah, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan metakognitif belum berkembang secara optimal. Hal ini memperkuat hasil sintesis bahwa 

siswa sekolah dasar masih berada pada tahap awal perkembangan regulasi diri dan membutuhkan 

dukungan pembelajaran yang terstruktur. Eksperimental oleh (Zohar & Peled, 2022) menunjukkan 

bahwa intervensi pembelajaran yang secara eksplisit mengintegrasikan strategi metakognitif mampu 

meningkatkan self regulated learning sekaligus hasil belajar siswa. Dalam penelitian tersebut, 

metakognisi berfungsi sebagai mediator antara intervensi pembelajaran dan pencapaian akademik. 

Artinya, peningkatan hasil belajar tidak terjadi secara langsung, tetapi melalui penguatan kemampuan 

metakognitif yang kemudian memperkuat regulasi diri siswa. 

Dalam perspektif yang lebih luas, penelitian terbaru oleh (Guntur & Purnomo, 2024) 

menunjukkan bahwa metakognisi memiliki hubungan erat dengan faktor afektif seperti self efficacy 

dalam pembelajaran matematika. Siswa yang memiliki kemampuan metakognitif yang baik cenderung 

lebih percaya diri dan mampu mengelola tantangan belajar dengan lebih efektif. Hal ini menunjukkan 

bahwa metakognisi tidak hanya berperan dalam aspek kognitif, tetapi juga berkontribusi terhadap  

kesiapan emosional siswa dalam belajar matematika. 

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan. Sebagian besar penelitian 

masih memfokuskan pada hubungan antara metakognisi dan self regulated learning secara umum, 

tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana proses tersebut berlangsung dalam konteks materi 

spesifik seperti pecahan. Selain itu, penelitian pada jenjang sekolah dasar, khususnya kelas V, masih 

terbatas sehingga belum mampu menggambarkan dinamika perkembangan metakognisi secara 

komprehensif. Berdasarkan dialog antara temuan penelitian dan literatur, dapat disimpulkan bahwa 

metakognisi merupakan elemen kunci dalam membangun self regulated learning siswa. Namun, 

pengembangannya masih memerlukan pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan berorientasi 

pada karakteristik materi serta tahap perkembangan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan 

pentingnya integrasi antara metakognisi dan self regulated learning dalam desain pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi pecahan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi analisis metakognisi dan self regulated learning 

dalam konteks pembelajaran matematika sekolah dasar secara spesifik pada materi pecahan. 

Penelitian ini tidak hanya mengkonfirmasi hubungan antara kedua konsep tersebut, tetapi juga 

menunjukkan bahwa kesulitan konseptual materi pecahan dapat menghambat aktivasi proses 

metakognitif siswa. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan perspektif baru bahwa penguatan 

self regulated learning harus dimulai dari pengembangan kemampuan metakognitif yang kontekstual 

dan terintegrasi dengan karakteristik materi pembelajaran. 

 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa self regulated learning merupakan faktor kunci dalam 

menentukan keberhasilan belajar matematika siswa kelas V sekolah dasar, khususnya pada materi 
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pecahan yang bersifat abstrak. Temuan menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam merencanakan, 

memantau, dan mengevaluasi proses belajar memiliki dampak yang lebih besar dari yang selama ini 

diasumsikan, sehingga menantang pandangan yang hanya menitikberatkan pada aspek kognitif. Selain 

itu, karakteristik self regulated learning pada siswa masih berada pada tahap perkembangan dan 

sangat dipengaruhi oleh kompleksitas materi serta desain pembelajaran. Model pembelajaran aktif dan 

berbasis teknologi terbukti mampu mendorong berkembangnya kemandirian belajar, dengan 

metakognisi sebagai fondasi utama dalam proses tersebut. 

Secara ilmiah, penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya mengenai hubungan antara self 

regulated learning dan hasil belajar matematika, sekaligus memperluas kajian dengan menekankan 

peran metakognisi dan konteks materi pecahan dalam membentuk regulasi diri siswa. Penelitian ini 

juga berkontribusi dalam menghadirkan perspektif yang lebih kontekstual dengan mengintegrasikan 

karakteristik siswa, kesulitan konseptual, dan strategi pembelajaran sebagai satu kesatuan. Namun 

demikian, penelitian ini masih terbatas pada kajian literatur dengan cakupan tertentu sehingga belum 

sepenuhnya dapat digeneralisasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan pendekatan empiris dengan cakupan yang lebih luas serta mengeksplorasi proses self 

regulated learning secara lebih mendalam dalam konteks pembelajaran nyata. 
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